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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh pengolahan ampas tebu

t"tutri proses biokonversi oleh Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreafus) terhadap

Kadar 
'ruor, 

ADF, Hemiselulosa, selulosa, lignin dan isi sel. Penelitian

rnunggunuLan metode eksperimentaldengan Rancangan Acak Legkap (ML) pola

faKorial 4 x 4 yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor I adalah ketebalan substrat

(10, 15, 20dan 25 im) dan-faktor ft adalafr dosis inokulum (10, 25, 40 dan 55 g

ftg' suustrat). Hasil. penelitian tidak menunjukkan interaksi antara perlakuan

ketebalan substrat dengan dosis inokulum, namun terdapat perbedaan yang

nyata pada perlakuan ketebalan substrat dan dosis inokulum' Ketebalan substrat

terbaik adalah 20 cnt dan dosis inokulum terbaik adalah 25 glkg substrat'

Kata Kunci : Ampastebu, Jamurnram PuUh (Pleurotusostreatus), dinding sel, isi sel'

eUALIw IMPR9yEMENT SUGARIoNE WASTE BY FERMENTATION
PROCESS USING Pleurotus ostreatus

ABSTRACT

The objective of this research was to evaluated the effect of bioconvertion of

sugar cane waste product by Pleurotus ostreatus on NDF, ADF, hernmicellulose,

ceiiulose, lignin and cell content. The experiment was arranged in a completely

randomizeddesign (cRD) with factorial pattern 4 x 4 which was repeated 3 times'

The first factor was 
-substrate 

height (10, 15, 20 and 25 cm) and the second

factor was inoculum dosage (lO, 15,4O and 55 g/kg substrate). The result of

exferiment showed that there was no interaction between treatment and

ir[ririt" height or inoculum dosage, but there was a significant effect of

substrate height or inoculum dosage. The best substrate height was 20 cm and

the best inoculum dosage was 25 g/kg substrate'

Keyrnrords : Sugar cane waste, P|eurotus ostreatus, cel| wa||, ce|| content.
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PENDAHULUAN

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menyediakan pakan yang
nremadai sebagai pengganti hijau 'n konvensional adalah dengan memanfaatkan
limbah Derkebunan sepefti ampa- tebu (bagasse). Ampas tebu merunakan
limbah yang sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Menurut
Oediyono (1985), produksi ampas tebu berkisar 24-36 o/o dari berat tebu segar.
Produksi tebu untuk wilayah Jawa Barat LI4.959,94 ton (BPS Jabar, 7002),
dengan demikian dihasi lkan ampas tebu sebanyak27.590,39-41.385,59 ton per
tahun.

Sampai saat ini, pemanfaatan ampas tebu sebagai sumber pakan belum
maksimal, hal ini disebabkan oleh rendahnya kualitas ampas tebu sehingga
kecernaannya rendah. Ampas tebu mengandung protein kasar 3,\o/o, lemak
kasar 1,5olo, abu 8,Bolo, BETN 51,7olo dan serat kasar 34,9o/o (Hardjo dkk., 1989)'
Ditinjau dari segi komponen seratnya, ampas tebu mengandung B2olo dinding sel
yang terdiri atas I selulosa 40olo, hemiselulosa .29o/o, lignin 13olo dan silica 2olo
(Arora, t976). Nilai kecernaan ampas tebu yang belum diolah sangat rendah
yaitu 16,8 - 22,29o/o (Soejono, 19BB), hal ini karena tingginya kadar lignin dalam
ampas tebu.

Melihat kenyataan di atas, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas ampas tebu sehingga kecernaannya dapat meningkat. Salah satu
teknologi pengolahan pakan yang tepat adalah dengan cara biokonversi. Proses
biokonversi dapat meningkatkan nilai gizi, tidak berbahaya, tidak menyebabkan -

polusi dan biaya relatif murah (Doyle, et al., L9B6} Pakan hasil fermentasi dapat
meningkatkan protein, lebih palatable dan daya simpannya lebih-lama (Rusdi,
1992).

Jamr::r tiram putih (Pleurotus ostreatus) termasuk jamur pembusuk putih
yang mampu mendegradasi lignin dan dapat meningkatkan kecernaan bahan
kering dan bahan organic jerami padi (Hartadi dkk., 1984). Dengan demikian,
proses fermentasi dengan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) diharapkan
dapat meningkatkan kualitas nutrisi ampas tebu.

METODE

Bahan yang difermentasi adalah ampas tebu yang berasal dari Pabrik Gula
Jatitujuh Indramayu yang dicampur dengan zat-zat makanan tambahan dengan
imbangan sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.  Inokulan yang digunakan
adalah Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) ATCC 32783 yang berasal dari
PAU Ilmu Hayati ITB Bandung dan serbuk kayu albizia. Langkah pertama, Jamur
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) ATCC 32783 dibiakkan dalam media Potato
Dextrose Agar (PDA) (Ambarwati , Lg72). Kemudian dibiakkan dalam serbuk kayu
albizia untuk menghasilkan starter sebagai inokulan yang dipakai pada fermentasi
ampas tebu (Suhardiman, 1989).
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Tabef 1. Perbandingan antara Ampas Tebu denganZat-zat Makanan Tambahan

Bahan
KomposisiNo o/oKc

1 .
2.
?

4.
q

6 .

Ampas Tebu
Dedak

Kapur (CaCO3)
Gipsum (CaSO4)

NPK
Air

Jumlah

10.0J
1,00
0,05
0,15
0,05
18,75

33,33
3,33
0,17
0,50
O,L7
62,50

30,00 100,00

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 4 x 4 yang
diulang tiga kali. Faktor I adalah dosis inokulum yanE terdiri atas 10, 25, 40 dan
55 g inokulum per 1 kg substrat (L, 2,5, 4 dan 5,5o/o). -Faktor II adalah
ketebalan substrat yang terdiri atas 10, 75, 20 dan 25 cm. Substrat dimasukkan
ke dalam kantong plastik berukuran 35 cm x 20 cm x 0,7 mm dengan berat
masing-masing 0,5, 0,75, t  dan 1,25 kg. Substrat di inkubasi dalam ruang
inkubasi pada suhu konstan yaitu 220C-dan kelembaban B0o/o selama 40 hari.

Peubah yang diukur dalam percobaan ini meliputi : kadar NDF, ADF,
Hemiselulosa, selulosa, lignin dan isi sel (Goering and Van Soest, 1970). Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan sidik ragam kemudian
dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel and Torry, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan ketebalan substrat dengan dosis inokulum menunjukkan adanya
interaksi yang nyata terhadap kadar NDF, hemiselulosa lignin dan isi sel,
sedangkan terhadap kadar ADF dan selulosa tidak memberikan perbedaan yanE
nyata. Berbeda dengan perlakuan ketebalan substrat, perlakuan dosis inokulum
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap seluruh kaCar NDF, ADF, selulosa,
hemiselulosa, lignin dan isi sel. Pengaruh perlakuan terhadap kadar NDF, ADF,
Hemiselulosa, selulosa, lignin dan isi sel disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Kadar NDF, ADF, Hemiselulosa, selulosa, Lignin dan Isi sel
Ampas Tebu Hasil Fermentasi

perlakuan _ _ __ Kandunqan Koi;lponen Serat
NDF ADF Hemiselulosa Selulosa Lion;n l r i  C ^ l

I J I  J L I

Ketebalan
l \ to

K t t

Kzo

Kzs
Dosis

nu10

Dzs
Dqo

Dss 74,58d 5g,2gd 15,28b 44,89'� 10,39b 25,42"

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama ke arah vertical menunjukkan tidak berbeda
nyata; NDf = Neutral Ditergent Fibre; ADF = Add Ditergent Fibre; Kro = Ketebalan substrat 10 cm; K15
= Ketebalan substrat 15 cm; K2s = Ketbbalan substrat 20 cm; K:s = Ketebalan substrat 25 cm; D1s =
Dosis inokulum l0 glkg; Dzs = Dosis inokulum 25 glkg: Dco = Dosis inokulum l0 glkg; Dss = Dosis
inokulum 55 g/kq.

77,40o 61,13a
77,070 60,94a
77,L4b 60,73u
79,15" 60,98 '

g1, l la  62,72"
79,7Br' 61,33b
75,16' 60,44'

t6,27o
t6,L4b
16,45b
L7,434

1B,3ga
17,85"
L4,73o

45,59u 11,02b 22,56a
46,42" 10,96b 22,95a
45,81u 10,ggb 22,96a
46,36" 11,58a 21,85b

47,25u L2,534
46,01b 10,Bgb
46,04b -r},72b

1B,Bg'
20,B2b
24,484

Perbedaan terlihat pada kadar NDF, hemiselulosa, lignin dan isi sel akjbat
meningkatnya ketebalan substrat disebabkan oleh kecepatan peftumbuhan
miselium jamur yang relatif konstan. Di lain piha! ketebalan substrat berbeda, .
sehingga populasi miselium per kg substrat ja?i berbeda. Bedanya jumlah
populasi miselium pdr kg substrat, menyebabkan jumlah enzim yang dihasilkan
oleh miselium juga berbeda, sehingga degradasi bahan-bahan yang mengandung
kompleks karbohidrat lignin (LCC) oleh enzim juga berbeda. pada ketebalan 10
cm hingga 20 cm kadar lignin dan hemiselulosa relatif sama, sedangkan
ketebalan 25 kadar: lignin nyata lebih tinggi. Jamur Tiram putih diketahui mampu
mendegradasi lignin dengan cara memutuskan ikatan karbon yarrg terdapat
dalam cincin aromatik lignin (Kerem et al., 1992 dan Hadar et al., 1993). Dalam
pertumbuhan miseliumnya, jirmur tiram putih memerlukan sumber karbon yang
mudah larut seperti glukosa, suksinat, pectin, pati, selulosa dan hemiselulosa
(Crawford, 1981 dan Kerem et al., 1992). Diantaril selulosa dan hemiselulosa,
miselium jamur t iram putih nampaknya lebih memanfaatkan hemiselulosa
daripada selulosa. Hal tersebut ditunjukkan oleh semakin tingginya kadar
hemiselulosa dengan meningkatnya ketebalan substrat dan tidak--beibedanya
kadar selulosa dengan meningkatnya ketebalan substrat. Dengan demikian,
berkurangrtya lignin sejalan dengan berkurangnya kacjar hemiselulosa. Agosin ef
al., (1986), memperoleh penurunan kadar hemiselulosa dengan berkurangnya
kadar lignin, namun kadar selulosanya relatif tetap.

Pada kondisi demikian tampak bahwa pada perlakuan K16, K15 dan K2s jamur
sudah masuk ke pertumbuhan sekunder atau idiophase (paterson, 19BB). pada
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fase tersebut, miselium telah mensekresikan enzim-enzim fenotoksidase yang
mampu mendegradasi lignin, sehingga kadar lignin sudah mulai berkurang,
sedangkan pada ketebalan 25 cm pertumbuhan tercebut belum tercapai.

Perlakuan ketebalan subtrat pada ampas tebu menunjukkan pengaruh yang
nyata tehadap kadar NDF, namun pengaruh pada ADF b,'lum menunjukkan
adanya perbedaan. Dalam analisis serat (Goerino and Van Joest, 1970), NDF
terdiri atas hemiselulosa, selulosa dan lignin, sedangkan ADF terdiri atas selulosa
dan lignin. Karena terjadi penurunan hemiselulosa dan lignin dengan semakin
rendahnya ketebalan substrat, maka ketiga komponen tersebut berperan penting
terhadap kadar NDF, sehingga kadar NDF pun tampak terjadi perbedaan. Hal ini
berbeda dengan kadar ADF, walaupun kadar lignin berkurang dengan ketebalan
substrat yang semakin rendah, tetapi nilai penurunan kadar lignin tersebut relatif
kecil bila dibandingkan dengan kadar selulosa, sehingga kadar ADF tidak tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.

Kadar isi sel pada perlakuan Kro, Krs dan K26 tidak menunjuk!<an perbedaan
yang nyata, namun perlakuan K25 nfata lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kadar isi sel mengalami penurunan akibat beftambahnya ketebalan substrat.. Hal
tersebut berkaitan dengan degradasi lignin. Hasil penelitian yang menggunakan
jamur jenis pembusuk putih (Cyanthus stercoreus) pada jerami gandum
menunjukkan peningkatan kadar isi sel dari 7olo menjadi 25o/o, sementara lignin
yamg hilang sebesar 38o/o. Kondisi ini terjadi pada awal degradasi lignin (Agosin
et al., L9B7). Peningkatan isi sel tersebut berasal dari penambahan asetil-asetil,
asam-asam uronat, arabinosa dan silosa (Agosin et aL, L9B6). Dengan demikian,
perombakan yang terjadi pada lignin akan memberi keuntungan dalam
penambahan komponen isi sel.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dengan meningkatnya'dosis inoktlum
menyebabkan penurunan kadar lignin. Pemberian dosis inokulum mulai batas 25
g/kg substrat sudah menunjukkan perbedaan yang nyata. Dalam mendegradasi
lignin, miselium jamur tiram putih berada dalam fase pertumbuhan sekunder
(idiophase).Pada kondisi tersebut sumber karbon yang mudah dicerna sudah
habis, sehingga untuk keperluan energinya, miselium memanfaatkan karbon yang
berasal dari lignin (Paterson, 1989; Crawford, 1981). Pada fase tersebut ikatan
C-lignin substrat yang dqpat didegradasi oleh enzim fenoloksidase sudah
berkurang, sementara itu, jumlah enzim yang disekresikan oleh miselium jamur
tiram putih cukup besar akibat pepulasi miselium yang banyak. Enzim tersebut
mendegradasi lignin yang terdapat dalam miselium jamur titam putih itu sendiri,
sehingga populasinya berkurang. Oleh sebab itu, lignin yang terdapat dalam
miselium rnulai berkurang. Penurunan kadar lignin tersebut, lebih rendah pada
dosis 10 g/kg subsrat dibandingkan pada dosis 25, 40 dan 55 glkg substrat,
sehingga tidak memberikan perbedaan yang nyata diantara perlakuan Dzs, Dqo
dan D55.

Pola penurunan kadar lignin tersebut sejalan dengan pola pen.irunan
hemiselulosa dan selulosa, begitu pula terhadap NDF dan ADF. Penurunan kadar
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hemiselulosa, selulosa dan l ignin akan berpengaruh terhadap penurunan kadar
ADF dan NDF. Hal ini karena semakin tinggi dosis inokulum, semakin tinggi pula
populasi miselium jamur tiram putih, akibatnya konsentrasi enzim semakin tinggi.
Enzim-enzim tersebut terdiri atas enzim ligninase, endoglukanase, dan silanase.
Enzim endoglukanase dan silanase aktif dalam mendel'adasi selulosa dan
hemiselulosa. Hal ini terl ihat pada penrrrunan kadar selulo.a dan hemiselulosa
akibat bertambahnya dosis inokulum. Dengan demikian kadar dinding sel ampas
tebu hasil biokonversi menurun dengan bertambahnya dosis inokulum.

Berbeda dengan kadar dinding sel, kadar isi sel meningkat nyata dengan
bertambahnya dosis inokulum. Hal ini terjadi akibat bertambahnya komponen isi
sel yang berasal dari miselium jamur tiram putih. Walaupun isi sel mengandung
senyawa-senyawa yang mudah larut dan sebagian dimanfaatkan oleh miselium
untuk pertumbuhannya, namun pertumbuhan miselium lebih mengutamakan
sumber energi yang berasal dari hemiselulosa atau selulosa. Meningkatnya kadar
isi sel tersebut akibat terakumulasinya senyawa-senyawa yang mengandung
nitrogen ke dalam isi sel disarmping produk hasil degradasi lignin (Agosin-et a/.,
1985 dan Agosin et aI, t9B7), sehingga bertambahnya dosis inokulum
menyebabkan meningkatnya kadar nitrogen ampas tebu hasil biokonversi.

Penelitian ini menunjukkan kelebihan, baik pengaruh ketebalan substrat
maupun dosis inokulum dari pengolahah ampas tebu dengan tekanan uap
terhadap kadar NDF, hemiselulosa dan l ignin. Hal ini,  dapat diperl ihatkan dari
nilai NDF dan hemiselulosa yang hampir setara, sedangkan nilai selulosa pada
penelitian Supratman (1993) lebih tinggi yakni 50, B4olo. Dintinjau dari kadar
lignin, hasil penelitian ini lebih rendah yaitu berkisar antara 19,5 - 11,85o/o jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Supratman !993) yakni L3,670/o.

Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Vitus (1990) yang melakukan
pengolahan ampas tebu secara kimiawi dengan proses amoniasi, menghasilkan
nilai NDF 84,97 - 85,64 o/o, ADF 50,10 - SL,L2o/o, hemiselulosa 34,52 - 34,87o/o,
selulosa 36,23 - 36,660/o dan lignin 10,82 - LL,B6o/o, maka hasil penelitian ini
lebih baik untuk kadar NDF dan selulosa (77,05 - 81,11 dan 44,89 - 47,25o/o),
sedangkan untuk kadar hemiselulosa lebih rendah yaitu 14,73 - 18,39%o dan
lignin relatif sama yaitu 10,39 - L2,53o/o. Melihat kenyataan tersebut, pengolahan
ampas tebu melalui biokonversi oleh Jamur Tiram Putih memberikan sumbangan
yang cukup baik terhadap perbaikan kadar zat-zat makanan, dan dapat
dimanfaatkan sebagai pengganti hijauan bagi ternak ruminansia,

KESIMPULAN

Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dapat menurunkan kadar komponen
serat (hemiselulosa, selulosa, ADF, NDF dan lignin) ampas tebu. Ketebalan
substrat terbaik diperoleh pada ketebalan substat 20 cm dan untrrk dosis
inokulum terbaik diperoleh pada dosis 25 glkg substrat.
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